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RAPAT .JANG KEENAM.

15 Febroeari 2603«

KETOEA: Padoeka Toean K. HAYASI

Hadir' dalam rapat: Lain daripada Ketoea, p. t, t, Kitaziraa, Djajadining-
^ rat, Mori, Moelia, Uehara, Soekariio, Adati, Soepo—

mo, Oto Iskandar Dinata, ivlansoer, Arimura, VVondoa-
iniseno, Deiwantara, Matuura, Soetai'djo, Suzuki, Wir-
jopranoto, PoerbatjaraJ?a;
Pengoeroes Tataoesaha; tt. Ozav/a, I toh; pembantoo—

■perabantoe.

Rapat diboeka poekoel 10.30 pagi.

Pokok pembitjaraan: Pendidikan.

KETOEA: Saja boeka persidangan ini oentoek raeneroeskan roendingan
tentang soal pendidikan. Bahwasanja sidang ini niendjadi jang ketiga
i^alinja, akan tetapi soal pendidikan adalah soeatoe soal jang terpen
ting, Maka hendaknja toean-toean menerangkan dan meraadjoekan segala
pikirannja dengan rasa terboeka. Sekianlah.
Toean SOEKARNO: Toean Ketoea dan anggota lain-lainnja jang terhormat:
Didalam vergadering jang dipimpin oleh padoeka toean^Matuura tempo ha.
telah saja terangkan, bahv/a tentang soal pendidikan ini pihak Ka-
kami serahkan pembitjaraan choesoesnja kepada toean Ki Hadjar Dewanta-
ra dan toean Mohammad Hatta, tetapi didalam vergadering itoe saja ma-
dioekan poela soeatoe hal jang menoeroet pendapat saja amat penting
sekali, jaitoe soal pemberantasan boeta hoeroef. Dalam vergadering
ini saja kemoekakan, bahwa soal keboetaan hoeroef rakjat Indonesia
ialah salah satoe soal jang boleh diloata sangat menjolok mata seloe-
roeh doenia. Oleh karena itoe dalam vergadering ini saja kemoekakan,
soepaia hal ini dibitjarakan dengan selekas-lekasnja.

Pada rapat tanggal 5 boelan ini telah saja serahkan kepada sau
dara toean Ichiki satoe rapport atau pidato jang akan saja batjakan,
iane: mengenai pemberantasan bpeta hoeroef. Oleh karena saja takoet,
bahwa sesoeatoe hal jang saja toelis disitoe rasanja mendjemoekan ke
pada angrota-anggota semoeanja, maka saja akan bitjarakan beberapa
hal jan'--' perloo sekadarnja. Dalam rapport itoe saja terangkan, bah
wa soal pf^mberantasan boeta hoeroef sebenarnja haroes didjadikan
koeatoe pekerdjaan negara. Djikalau kita maoe berbitjara dengan te-
Liroes terang, , dengan tidak tedeng hal itoe hal ini, maka kita haroes

t c liengakoei, bahwa^rakjat djelata didesa-desa karena kemiskinannja ti-
^ " t^ak begitoe sangat memikirkan keboetaan hoeroef itoe. Ini ki±x ha-
^ i ^oes kita akoei dengan tjara teroos terang, zonder tedeng hal-hal,
^  ̂oekan rakjat djelata itoe tid-ak ingin bisa merabat ja dan menoolis,
- S tetapi oleh karena kemiskinannja, maka jang mengisi segenap^pikiran,
d z '-feogenap hati, segenap semangat dari pada rakjat ̂ djelata didesa itoe
o K ieroetama sekali ialah kebootoohan hidoep sehari-hari: maKau^in, rai-
S 0 noeman dan pakaian. Keadaan itoelah jang mengisi segenap pikiran da-
>  ri pada pendoedoek rakjat Indonesia itoe. Majca oleh sebab iioc da

lam hal pemberantasan boeta hoeroef rakjat Indonesia, raiejat djelata
"  " sGbeharnja
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